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KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan

Membaca foto merupakan kegiatan utama dalam penelitian ini. Banyak hal
yang didapatkan oleh peneliti selama membaca foto yang berjudul “porak
Poranda” dan “Menatap Kampung Halaman”. Foto ini diabadikan oleh Effy
Widjono Putro yang merupakan salah satu wartawan SKH Kedaulatan Rakyat.
Foto ini dimuat oleh SKH kedaulatan Rakyat di edisi 19 Februari 2014 halaman 7

dan edisi 23 Februari 2014 halaman 11.

Menemukan makna denotasi dan konotasi adalah tujuan utama dalam
penelitian. Melalui tahapan-tahapan konotasi yang telah diuraikan oleh Barthes,
peneliti menguraikan satu persatu makna yang terkandung dalam foto ini.
Bencana alam erupsi Gunung Kelud yang terjadi di pertengahan Februari kemarin
membawa duka yang mendalam baik bagi orang yang langsung terkena

dampaknya ataupun orang yang hanya ikut merasakan dampaknya melalui media.

Gambaran dampak erupsi Gunung Kelud diwakilkan dalam 2 foto di
penelitian ini. Dengan menggunakan enam prosedur konotasi yang telah
dikemukakan Barthes, membantu peneliti dalam mengupas foto sehingga menjadi

sesuatu yang bermakna.
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Makna denotasi dapat ditemukan dengan melihat langsung foto pertama
dan foto kedua. Foto pertama, yaitu foto “Porak Poranda” menggambarkan

kondisi dapur sebuah rumah yang porak poranda akibat diterpa abu vulkanik.

Sedangkan foto kedua, yaitu foto “Menatap Kampung Halaman”
menggambarkan ekpresi seorang anak laki-laki yang menggunakan masker dan
jaket dengan sedih memandangi tempat tinggalnya yang luluh lantak akibat abu
vulkanik Gunung Kelud. Caption secara singkat memberikan keterangan umum

tentang aktivitas yang sedang terjadi di dalam foto.

Ringkasan makna konotasi yang peneliti temukan adalah hujan abu dari
erupsi gunung Kelud mempunyai dampak yang sangat dahsyat bagi warga yang
tinggal di sekitar Gunung Kelud. Hal ini ditunjukkan oleh fotografer dengan
memasukkan objek seperti rumah hancur, pohon layu, endapan abu vulkanik di

jalanan dan bahkan hingga masuk ke dalam bagian rumah seperti dapur.

Setelah menemukan makna denotasi dan konotasi, peneliti ditantang oleh
Barthes untuk menemukan mitos yang terekam di dalam foto ini. Ada beberapa
mitos yang peneliti dapatkan, antara lain mitos tentang rumah dan kampung

halaman.

Mitos dan ldeologi adalah 2 hal yang saling terkait. Ada ideologi yang
peneliti temukan di dalam mitos tentang rumah dan kampung halaman. Ideologi
yang peneliti temukan ialah masih banyak penduduk Indonesia yang hidup dalam

kekurangan dan jauh dari perhatian pemerintah
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Dalam perspektif kritis, foto tunggal menjadi media kritik sosial terhadap
kebijakan pemerintahan. Masih banyak penduduk Indonesia yang hidup dalam
kekurangan dan jauh dari perhatian pemerintah. Pemerintah diharapkan lebih
memperhatikan daerah pelosok agar pembangunan dapat merata dan dapat
tanggap dalam memberikan penanganan apabila daerah tersebut terkena bencana

alam.

B. Saran

Dengan tidak sempurnanya peneletian ini, peneliti berharap penelitian
sejenis ini dapat disempurnakan dengan mengikut sertakan disiplin ilmu yang lain
ataupun unit analisis yang lain. tidak hanya semiotika foto, tetapi bisa saja

semiotika teks yang dikaitkan dengan ilmu etnogarafi atau lainnya.

Penguasaan teknis fotografi juga merupakan hal penting yang harus
dipunyai oleh orang yang akan melakukan penelitian tentang membaca foto
dengan menggunakan pendekatan semiotika. Penguasaan teknis fotografi akan

menjadi pagar sehingga hasil analisis tidak keluar dari jalur yang telah disusun.
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